


HUBUNGAN TARGET KERAPATAN DENGAN SIFAT FISIS DAN
MEKANIS PAPAN PARTIKEL SERAT TANDAN KOSONG KELAPA
SAWIT (Elais guineensis, Jack) MENGGUNAKAN PEREKAT GAMEIR
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ABSTRAK

Penelitian \entang Hubungan Target Kerapatan dengan Sifar Fisis dan
Mekanis Papan Partikel Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit (Elais guineensis,
Jack) Menggunakan Perekat Gambir (Uncaria  gambir, Rexb) ini (elah
dilakzanakan di laboratoriom Teknologi Hasil Perianian Fakulias Teknolagi
Pertanian  Universitas  Andalas  dan Fakultas  Echutsnan  Universitas
Muharmadivah Sumatera Baral dari bulan Marel sampal Mei 2009, Tujuan dari
penclitian ini adalab unduk memprediksi nilai sifat fisis dan mekanis pupan
menggunakan persamaan regresi (Y = a + bX) serta tingkat korelasinya denpan
mengalur kerapatan papan yang akan dibuat.

Metode yang digunakan adalab uji t untuk dua sampel yang berpasanpan
vang dipunakan pada uji beda kerapatan target denpan kerapatan yang diperoleh,
Analisa represi lincar dan korelasi digunakan pada uji sifal fisiz dan mekanis,
Pacla penclitian ind variabel kerapatan vang digunakan scbagai berikut : 0.5 plem’,
0,6 giem’ 0,7 glem® | 0.8 piem” , 0.9 gfem” dan 1, 0gfcm’, Hasil vang diperaleh
pada wji t hitung yaitu -0488 denpan nilai probalitas 0,646, Karena |
hitung ol O5(-0,488) > 1 tabel -2.571,maka H, diterima. Dengan demikian bisa
desimpulkan bahwa tidak terdapal perbedaan kerapatan tarpet dengan kerapatan
yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan nilai probalitas = 0,05, maka H, diterima
dimana kerapatan target dengan kerapatan yang diperoleh berhubungan satir sama
lain. Kerapatan yang dibuat sesuni tarpel kerapatan vang diinginkan telah
memenuht syaral dengan tingkatl kepercavaan 95%, dimana batas bawah dan batas
atas tidak lebih dari 5% Hubungan antara variabel kerapatan dengan kadar air
hasil yang diperoleh pada uji t hitung yaitu -114.298 dengan nilai probalitss
0,000, Karena t hitung ee0,05(-114,298) = { tabel -2, 7764, maka H, ditolak
dimana kerapalan target dengan kadar air yang diperoleh tidak berhubungan satu
sama lai bal i menunjukkan bubungan vanp tidak nyata. Hasil penclitian
menunjukkan semakin tinggi target kerapatan vang digunakan maka sifat fisis
cenderung  memberikan angka yang semakin menuren dan sifal mekanis
cenderung memberikan nilai yang semakin tinggi, hal ini dapat dilihat pada
analisa korelasi diperoleh r mendekati {-1) dan (+1).



I. PENDAHULUAN

1. 1 Latar helakang

Behubungan dengan semakin menurunnya sumber hahan baku kavu dar
butan alam di Indonesia sebagai bahan baku industd, perlu divsahakan unuk
mencari bahan baku alternatif lain yang memponyal potensi sebagai babun baku
papan partikel untuk mengantikan papan partikel berbahan baku kayu, Salah satu
sumber bahan baku yang dapat dimanfastkan adalsh Himbah kelapa sawit vang
berlignosciulosa dimana vang mengandung selulosa paling tingei terdapat pada
sSeral Tandan Kosong Kelapa Sawat (TEES)

Serat dari tandan kosong kelapa sawit dapat dipergunakan sehagai bahan
baku papan partikel karena serat TKKS banvak mengandung komponen kimia
kayu seperti lignin (16,19 %), selulosa (44.14 %) dan Hemiselulosa (19,28 %)
(Tosyulianti 1996 oir Rudibariawan, 2000} Serat TRES memiliki kelebihan
dibandimgkan kavu lapis dalam kemampuan meredam suam.

Penelitian yang dilakukan elch Kasim (2005) 1elsh menghasilkan papan
partikel yang diben nama SAGA yaitu papan partike! dengan bahan Serat TEKKS
menggunakan perekat gambir. Papan SAGA yang dihasilkan welah menghasilkan
papan denpan sifat mekanis yang lelah memenuhi SKI 03-2105-2006.

Papan parfikel mempunyal sifat fisis dan mekaniz vang menjadi acuan
dalarmn penggunannya. Sifat fisis dan mekanis papan panikel salah satunva
dipengaruhi oleh kerapatan papan dimanz kerapatan tersebut dapat diatue dari
berkerapatan rendah hingga kerapatan tinggi.

Fengaturan kerapatan dapat mempermudah kita dalam memprediksi nila
sifat fisis dan mekanis papan partikel yang dibasilkan. Menurut Kasim {2005)
kerapatan papan partikel dapat diatur melalui pangaturan berat bahan vang
digunakan pada dimensi papan yang sama. Semakin tingpi kerapatan papan vang
drhasilkan, maka keteguban patah dan keteguban rekat intermal akan semakin
tinggl dan daya serap air akan semakin rendab. Perbedsan kerapatan papan akan
menunjukkan besar kecilnyva kedekatan atau kerenpgangan antar partikel di dalam
papan. P'apan dengan kerapatan lebih tingei memiliki jarak antar partikel [ebih

rapat maka akan lebih kompak dan lebih koat menaban beban dar pada papan



dengan kerapatan rendah sehingga sifat mekanis yang dihosilkan akan semakin
g el.

Kerapatan mempunyal hubungan atau  korelasi positf dengan  sifol
mekanis yang dihasilkan dimana semakin lingpl kerapatan maka papan akan
semakin kuat dimana semakin berar bahan yang dipunakan maka semakin tinge]
kerapatan papan yang didapatkan pada dimensi van g sama (kasim 2005}

Pada proses pembustan papan partikel dimensi yany dapat diar adalab
ketebalun target papan yang ingin dicapai. Target ketebalan tersebul dapat dicapai
dengan menggunakan penyangps pada alat kempa.

Mengacu pada pemikiran dialas maka dicoba untuk melakukan penclitian
dengan judel "Hubungan Target Kerapatan dengan Sifat Fisis dan Mekanis
Papan Partikel Serat Tandan Kesong Kelapa Sawit (Elals guineensis, Jack)
Menpgunakan Perckat Gambir (Uncarin rambir, Roxh)™ |

1. 2 Tujuan
Penelitian ini bertujvan untuk memprediksi nilai sifst fisis dan mekanis
papan menggunakan persamaan represi linear ¥ = a + bX seria tin gkat korelasinya

dengan mengatur kerapatan papan vang akan dibuar.

1. 3 ManFfaat
Memberikon gambaran dalam memperoleh papan partikel dengan sifal

fisis dan mekanis tertentu melalul pengaturan kerapatan,

4. Hipotesis
Ada korelasi positif antara kerapatan papan partikel dengan sifat mekanis
dan korelasi nepatif dengan sifal fisis papan vang dihasilkan dengan nilai
r mendekati 1, dimana hipotesis Ho =~ berbeda nyata dan H, = berheda tidak

nyali..



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kestmpulan
Berdasarian hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diamhil beherpa

kesimpulan sehagai berikue ¢

fd

Lot

Hasil yang diperoleh pada uji t hitung yaitn 0,488 dengan nilai probalitas
0640, Karena t hitung 0,050 -0,488) > ¢ tahel -2.57Lmaka EL. diterima
babwa tidak terdapat perbedann kerapatan target dengan kerapatan vang
diperoleh. Hal ini diperkuat dengan nilai probalitas = 0,05, maka 14, diterima
dimana kerapatan tarpet dengan kerapatan yang diperoleh berhubungan satu
sama lain. Kerapatan yang dibuat sesusi tareet kerapatan wvang diinginkon
telah memenuhi syaral denpan tingkat kepercayasn 95%, dirmana batas bawah
dan batas atas tidak lebih dard 5%, Hasil vang diperolel) puda uji ¢ hitung yaitu
-114, 298 dengan nilai probalitas 0,000, Karcna t hitungrar (b 05(-114,298) <
tabel -2, 7764.maka U, ditolak dimana kerzpatan targel dengan kadar air vane
diperoleh tidak berhubungan satu sama lain. 1l ini menunjukkan hubunpan
vitng tidak nvata. .

Hubungan target kerapatan mensginakan perekat zambir dalam pembuatan
papan parikel dan serat tandan kosong Lelapa sawic mempunyai koefisien
korelasi negetif pada daya serap aic, dan pengembangan tehal namun diperalch
koetisien korelasi pesitif pada keteguhan patah, keteguhan rekat intemnal dan
relepuhan fekan sejajar.

Bari angka - angka pengamatan sifat fisis dan mekanis papan partikel rerlibat
babwa kadar air, kerapatan. hetepuhan patah dan keteguhan rekat internal
telzh memenuhi standar SNI 03-2105-2006 untuk papan partikel kecuali
keteguban wekan sejajar permukaaan yang tidak dipersyaratkan untuk kayy
dengan tebal < I35 mm, sedangkan untk deya serap air dan petgembangan

tebal tidak dipersyaratkan karena termasuk papan partikel tipe 17,

5.2 Saran

Untuk menghindari daya serap air serta pengembangan tebal yang tinggi

pada papan partikel disarankan pada pembustan calos papan ditambahkan paralin.
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